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Apa 1tu Akhlak?

« Allanh SWT telah menciptakan manusia

 Maka
— ALLAH adalah 6 (Pencipta) oLy
— MANUSIA adalah 3l (yang diciptakan)
— ATURAN hubungan antara makhluk dan =

Khalik, dan antar sesama makhluk itu T
disebut &% (akhlak) .o
A=

« Kholik, makhluk, dan akhlak sama- !
sama berasal dari kata “3>” yang e

berarti “menciptakan”




Kedudukan Akhlak dalam Islam

« Akhlag merupakan bagian dari cabang-cabang keimanan, di
mana tak sempurna keimanan seseorang kecuali dengan
menghiasi keimanan tersebut dengannya

« Masyarakat Islam mulai hal yg kecil telah mengharamkan
segala bentuk kerusakan dan moralitas yg buruk, bahkan
dalam beberapa masalah bersikap keras, sehingga
memasukkannya dalam kategori dosa-dosa besar
— Pengharaman arak dan judi

— Pengharaman durhaka kepada orang tua, zina, riba, menggangu
tetangga, dll




Lengkap

* Akhlak dalam Islam sangat lengkap, -
meliputi

1.Akhlak terhadap Allah

2.Akhlak terhadap Rasul

3.Akhlak terhadap diri sendiri (an-nafs)
4.Akhlak terhadap orang lain (al-insan)
5.Akhlak terhadap alam (al-kaun)




Int1 Akhlak

« Untuk dapat memiliki akhlak yang sesuai dengan -
tuntutan Allah dan RasulNya, maka mesti melakukan
dua inti dari akhlak

1. Mengikis sifat-sifat buruk (3 ¢ J530)

2. Menghiasi diri dengan sifat-sifat yang utama ( ;=4

» Alangkah baiknya kalau kita mampu mendeteksi apa-
apa yang masih buruk yang ada pada diri kita, lalu kita
berupaya untuk membersihkannya dan mengisinya
dengan yang utama, serta apa-apa yang sudah baik

[N -.-.‘.‘.“.




AKhlak antara tahalli dan takhalli










* Ungkapan cinta Allah kepada orang orang beriman
agar mereka antusias terhadap perintah perintahya

® Peringatan dari Allah agar mereka lebih perhatian

terhadap perintah dan larangan yang akan diberikan
kepadanya




Tidak berburuk sangka

* Tiga perkara yang tidak ada seorangpun selamat darinya,
prasangka, pesimisme dan hasad. (HR Ibn Abi Dunya)

* Aku akan memberitahukan kepadamu jalan keluar dari

semua itu. Apabila kamu berprasangka maka janganlah
menindaklanjutinya. (HR Ibn Abi Dunya)




Sebab Berburuk Sangka

1. Niat buruk & pikiran jahat 6. Tidak memperhatikan etika Islam
2. Tidak dididik dengan prinsip sahih (el berhicary

dalam menghukumi perkara & 7. Terjerumus ke dalam kemaksiatan &
manusia keburukan yang dilakukan secara

3. Pengaruh lingkungan intern & terang — terangan

ckstern 8. Melupakan masa kini yang bersih &

4. Memperturutkaan hawa nafsu berkutat dengan masa lalu yang kotor

9. Lupa atau lalai terhadap dampak

5. Terjerumus kedalam syubhat buruk sangka




Tidak mencari cari kesalahan sesama muslim
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“Para ahli tafsir berkata : Kata “/zjassus’ maknanya mencari-cari aib dan
kekurangan/kelemahan dari kaum muslimin. Sehingga maknanya ayat itu
adalah : Janganlah salah seorang di antara kalian mencari-cari aib

saudaranya dan berupaya menampakkannya, padahal Allah menutupinya”
|Zaadul-Maasir, 7/471; Al-Maktab Al-Islaamiy, Cet. 3/1404 H].




Tidak mencari cari kesalahan sesama muslim
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Telah menceritakan kepada kami Yahyaa bin Aktsam dan Al-Jaaruud bin Mu’aadz,
mereka berdua berkata : Telah menceritakan kepada kami Al-Fadhl bin Muusaa : Telah
menceritakan kepada kami Al-Husain bin Waaqid, dari Aufaa bin Dalham, dar1 Naaftr’,
dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam naik di atas mimbar
lalu menyeru dengan suara yang kencang dan bersabda : “Wabai sekalian orang yang telah
berislam dengan lisannya namun  belum  masuk  keimanan dalam  hatinya. Janganlah fkalian

mengganggu kaum muslimin, jangan mencelanya, dan jangan mencari-cari aib mereka. Karena
sesungguhnya barangsiapa yang mencari-cari aib saudaranya sesama muslim, niscaya Allah akan
mencari-cari atbnya. Dan barangsiapa yang Allah cari-cari aibnya, niscaya akan disingkap aibnya itu
meskipun di rumabnya sendir?’. Naaft’ berkata : Pada suatu hari Ibnu ‘Umar memandang
Ka’bah, lalu berkata : “Alangkah agung engkau dan alangkah agung kehormatanmu
(wahai Ka’bah). Namun, kehormatan seorang muslim lebih agung di sisi Allah daripada
engkau” [Dirtwayatkan oleh At-Tirmidziy no. 2032; dihasankan oleh Al-Albaaniy
dalam Shahih Sunan At-Tirmidziy, 2/391, Maktabah Al-Ma’aarif, Cet. 1/1420 H].




Tidak membicarakan keburukan sesame
Muslim
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* “Tahukah kalian apa itu ghibah?” Mereka (para sahabat) menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu.” Kemudian beliau shallahu’alaibi wasallam bersabda, “Engkau
menyebut-nyebut saudaramu tentang sesuatu yang ia benci.” Kemudian ada
yang bertanya, “Bagaimana menurutmu jika sesuatu yang aku sebutkan tersebut
nyata-nyata apa pada saudarakur” Beliau shallallabu ‘alaihi wasallam menjawab, “Jika
memang apa yang engkau ceritakan tersebut ada pada dirinya itulah yang
namanya ghibah, namun jika tidak berarti engkau telah berdusta atas
namanya.” (HR Muslim 2589 Bab: A/-Bir Wash Shilah Wal Adab)




Sebab Ghibah

1. Tidak berkonfirmasi dan meminta penjelasan 8. Humor dan senda gurau

2. Marah 9. Tidak cermat dalam mengungkapkan dan

menggambarkan maksud

3. Lingkungan
4. Hasud

5.Bangga terhadap diri hingga mencapai batas
sombong dan takabur

10. Bekerja untuk kepentingan orang lain atau
piohak-pihak yang diragukan

11. Tiadanya kontrol umat terhadap kaum pengumpat

12. Aneka perilaku dan tindakan orang yang tidak

0. Berupaya membebaskan diri dari tuduhan dan cacat terpuj, terutama yang dilakukan para panutan

7. Merasa mendapat celaan dari orang lain 13.  Tidak memperhitungkan akibat yang
ditimbulkan Ghibah




Dampak Ghibah

Terhadap aktivis
®* 3. Keras hati

b. Menghadapi murka dan kemarahan
Allah

c. Azab yang keras, terutama didalam

kubur

d. Tidak mampu melaksanakan aneka
kewajiban

e. Takut

Terhadap aktivis islam

* a. Perpecahan

* b. Membuka jalan generasi dan
kaum awam agar terjerumus

kedalam ghibah




Meningkatkan ketagwaan dan memperbaharui
taubat
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Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman Mu’adz bin

Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah shallallahn ‘alaibi wa sallam beliau

bersabda: "Bertakwalah kepada Allah subbanabhn wa ta’ala di manapun engkan berada.
Iringilah kejeleean itu dengan kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapusnya

(kejelekan). Dan pergaulilah manusia dengan pergantan yang baik.” (HR. at Tirmidzi, dan ia
berkata bahwa hadits int hasan. Di sebagian naskah hadits hadits in1 hasan shahih)




